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bagaimana cara pemanfaatan website online sebagai media
pembelajaraan interaktif pada materi pembelajaran akidah akhlak.
Metode penelitian yang di gunakan oleh peneliti adalah metode
kuantitatif yaitu dengan model survey, wawancara lewat aplikasi google
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PENDAHULUAN
Pada era 5.0 saat ini perkembangan teknologi merupakan hal yang sudah tidak

asing lagi khususnya bagi generasi Z, generasi Z lahir di era yang memiliki kecanggihan
akan teknologi yang mampu merobah berbagai aspek baik dari perspektif berpikir
maupun dari kreativitas (Machado et al., 2020; Sengers et al., 2019). Dengan
perkembangan teknologi memiliki banyak dampak baik positif dan negatif baik dalam
kehidupan sehari hari maupun khususnya dalam sektor pendidikan  Dengan
perkembangan zaman tidak dapat dipungkiri teknologi pun mengalami perkembangan
yang sangat pesat, dalam sektor pendidikan teknologi memiliki pengaruh yang sangat
besar dalam proses belajar dan pembelajaran di sekolah (Calina et al., 2020; Muiller et
al., 2018). dengan tersedianya berbagai platform memberikan warna baru dalam dunia
pendidikan yang menjadikan media dalam pembelajaran tidak monoton serta mampu
menciptakan suasana kondusif dan membangkitkan motivasi siswa dalam pembelajaran
(Jamun, 2018). Pada saat ini, guru dituntut untuk melek terhadap teknologi serta dapat
mengkombinasikan teknologi dalam memberikan transfer ilmu kepada peserta didik

Setelah terjadinya pandemi Covid-19 banyak sektor yang terdampak dari akibat
wabah tersebut, salah satunya yaitu pendidikan (Handarini & Woulandari, 2020).
Pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka antara pendidik dan peserta
didik sekarang dipaksa untuk dilakukan secara dalam jaringan (daring), dengan adanya
perubahan tersebut tidak jarang membuat culture shock pada peserta didik bahkan juga
pada guru (Rachmat & Krisnadi, 2020). Mau tidak mau harus mampu mengaplikasikan
berbagai teknologi dalam rangka proses pembelajaran agar tetap berjalan (Bruggeman et
al., 2021; Huang & Liaw, 2018). Sejatinya pendidikan merupakan sebuah usaha yang
dilakukan tidak hanya oleh guru namun dari berbagai elemen sekolah yang berupaya
untuk meningkatkan serta mengubah pola pikir menjadi semakin berkembang dan maju
tanpa melupakan nilai-nilai karakter suatu bangsa (Holmlund et al., 2018). Dengan
adanya pendidikan maka akan menjadikan hidup terarah serta menjadi lebih bermakna
dan akan mampu menjadikan seseorang dapat berfikir secara kritis (critical thinking).
Agar pendidikan dapat berkembang dan maju maka tidak hanya menjadi tanggung
jawab guru saja, namun menjadi tanggung jawab bersama dan dari berbagai sektor baik
formal dan non formal. Semua elemen bangsa seharusnya terlibat dalam proses
mengembangkan dan memajukan pendidikan baik dari segi kurikulum yang harus
dimodifikasi lagi dengan mengikutu perkemabangan zaman di era 5.0 ini

Hadirnya teknologi dalam proses perkembangan pendidikan menjadikan tujuan
dari pendidikan akan tercapai dengan optimal baik dalam mengasah rasa, karsa dan
karya peserta didik dalam proses pembelajaran (Jiang et al., 2019; Pejic-Bach et al.,
2020; Zhang et al., 2018). Pendidikan dengan memanfaatkan teknologi akan
menciptakan pembelajaran yang lebih bergairah serta akan mampu meningkatkan
ketertarikan peserta didik sebagai generasi Z yang memang sudah melek terhadap
teknologi (Q. Min et al., 2019; Panigrahi et al., 2018; P. Wang et al., 2018). Adapun
tujuan dari pendidikan merupakan kesempurnaan dalam berfikir yang patuh terhadap
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nilai-nilai dan norma serta menjadikan kehidupan lebih bermakna serta mamu
berinovasi dan berkreasi terhadap perkembangan zaman, menjadkan peserta didik dapat
berfikir rasional dan memiliki akhlak yang mulia (Nugraha, 2018). Pendidikan juga
memiliki tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan Sumber Daya
Manusia (SDM) secara optimal, serta memberikan pembelajaran dan pengalaman
terhadap individu dalam mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki

Pesatnya perkembangan teknologi yang juga berdampak terhadap pendidikan
menjadikan banyak platform yang dapat digunakan untuk menunjang proses
pendidikan, salah satu yang dapat digunakan yaitu website online(Goralski & Tan,
2020) (Ahsyar & Afani, 2019; Sukhwani et al., 2020). Website online merupakan salah
satu media yang dapat digunakan dalam dunia pendidikan untuk menginput berbagai
informasi serta juga dapat dipergunakan secara mudah dalam pengaksean yang akan
membantu peserta didik lebih mudah dalam mencari berbagai literatur terkait
pembelajaran yang secara konvensional hanya dapat diakses secara terbatas seperti di
perpustakaan yang dinilai kurang efektif dan juga efisian dalam segi pemanfaatan
waktu(; Susanti, 2021). Namun, sebagai pengguna website online, individu juga dituntut
secara selektef dalam menggunakan atau dalam mencari informasi yang valid dan tidak
menjadi korban hoax yang sering terjadi. Maka, sebagai peserta didik dituntut untuk
kritis dalam memanfaatkan website online dalam mencari berbagai sumber informasi
yang dapat dijadikan rujukan dalam proses pembelajaran (Sukhwani et al., 2020).
Dengan tampilan website online yang lebih bervariatis akan menjadikan peserta didik
nyaman dan mengurangi burout dalam mengakses dam membaca berbagai literatur
yang tersedia di website online tersebut

Website Online akan memberikan kemudahan khususnya kepada peserta didik
dalam mencari berbagai sumber informasi yang dapat dimanfaatkan dalam menunjang
proses pendidikan, yang mungkin di era sebelumnya sumber informasi berfokus kepada
guru saja yang tertuang dalam kurikulum KTSP, namun dengan adanya KURTILAS
dan Merdeka Belajar memberikan wadah seluas-luasnya kepada siswa serta proses
pendidikan tidak lagi terpusat kepada guru namun kepada siswa (student centre
learning). Adapun cara yang dapat dilakukan dan dipahami oleh siswa dalam
menggunakan website online yaitu dengan memperhatikan sumber ataupun ke validaan
dari website yang akan dijadkan sebagai rujukan. Kemudian peserta didik juga diajarkan
untuk dapat berfikir kritis dan rasional dalam menggunakan website online yang mana
berbagai informasi diberikan secara up to date. Dengan adanya website online akan
memberikan dampak tidak hanya kepada guru dan siswa tapi juga kepada para alumni
dan masyarakat luas dengan kemudahan yang tidak terbatas oleh ruang dan juga waktu

Website online sebagai salah satu hasil dari perkembangan teknologi akan
semakin memberikan wadah seluas-luasnya kepada pengguna untuk meng up date
berbagai informasi dan literatur yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam
memperkaya pengetahuan dan juga dalam memandang suatu hal ataupun kejadian dari
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berbagai pandangan(Caputo et al., 2022, 2022) (Zahara, 2018). Penyampaian informasi
melalui website online juga sangat efisien dalam segi pemanfaatan waktu, tidak
diperlukan waktu yang lama dalam memperoleh sebuah informasi yang diinginkan.
Dengan adanya website online semakin memberikan manfaat dalam dunia pendidikan
dalam penyebaran informasi terbaru kepada apara siswa. Informasi-informasi yang ada
di website online pun juga selalu terbaru sehingga menjadikan pengguna tidak
ketinggalan zaman dalam memperoleh informasi yang menjadikan website online
sangat digemari oleh pengguna seperti peserta didik dalam proses pendidikan

Website online dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran yaitu
media pembelajaran interaktif (Darmaji et al., 2019; Neogi et al., 2021; Nilashi et al.,
2019). Media pembelajaran merupakan alat yang dapat digunakan oleh pendidik untuk
menyebar luaskan informasi terkait dengan materi pembelajaran (Pun & Macaro, 2019;
Yanto, 2019). Media akan dijadkan sebagai alat bantu bagi guru untuk mempermudah
penyampaian materi kepada peserta didik dan dapat dimanfaatkan oleh peserta didik
dalam memahami pembelajaran dengan mudah (Afendi, 2019). Fungsi dari media
pembelajaran merupakan mempermudah pentransferan materi pembelajaran dari guru
kepada peserta didik. Sedangkan yang dimaksud dengan media pembelajaran interaktif
merupakan sebuah alat pembelajaran sebagai sesuatu yang memiliki daya tarik bagi
penggunanya , sehingga memotivasi peserta didik untuk memanfaatkan media tersebut
(Al-Jenaibi & AlKandari, 2021; Delello et al., 2018). dengan media tersebut akan saling
memberikan pengaruh timbal balik, serta lebih memudahkan dalam memahami
informasi dan penyampaian materi pembelajaran

Media pembelajaran interaktif akan memberikan semangat dan keingintahuan
yang lebih besar kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
interaktif akan mendorong dan memotivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
dengan variasi dalam penyampaian materi(Adams et al., 2018; McCutcheon et al., 2018;
Moghavvemi et al., 2018). Dengan adanya inovasi tersebut maka akan berdampak
kepada hasil belajar peserta didik yang akan meningkat sebagai salah satu hasil dari
pengembangan media yang dilakukan oleh guru pembelajaran (Rustandi & Mauliana,
2020). Peserta didik akan merasa tertantang untuk memanfaatkan media interaktif
sebagai alat yang digunakan memudahkan para peserta didik dalam memahi berbagai
materi pembelajaran (Ayele, 2020; Chemsi et al., 2019; Solikah, 2020). Kegiatan
belajar mengajar di kelas yang inovatis dan mengikuti perkembangan zaman akan
memotivasi peserta didik untuk lebih memahami bahan ajar yang disebarkan oleh guru
di kelas . Media pembelajaran interaktif adalah salah satu cara yang dikemas oleh guru
dari berbagai media pembelajaran hingga menciptakan ketertarikan terhadap peserta
didik dalam pembelajaran

Media pembelajaran interaktif dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam
pembelajaran akidah akhlak (Andrean & Niam, 2020). Media yang baik ditandai dengan
antusias peserta didik dalam memanfaatkan media tersebut, salah satu dalam
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pembelajaran akidah akhlak (Igbal & Campbell, 2021; Mangeya, 2019; Sharma et al.,
2022). Akidah akhlak merupakan pembelajaran yang memberikan materi-materi terkait
dengan perilaku dan tingkah laku yang baik dan terpuji yang mestinya dimiliki oleh
setiap manuasia (Conard, 2019; Dai & Wang, 2019; Wei et al., 2018) . Pembelajaran
akidah akhlak akan membekali peserta didik untuk menjauhi segala macam perbuatan
yang menyalahi nilai-nilai dan norma(Brownlee et al., 2018; Keijzer et al., 2020; Salin
et al., 2020). Adapun faktor yang menjadi penyebab lunturnya akhlak adalah kurangnya
kesadaran yang dimiliki oleh peserta didik terhadap pentingnya pembelajaran akidah
akhlak serta faktor teman sebaya dan pergaulan peserta didik maupun media sosial yang
kurang tepat dalam penggunaan akan menjadi faktor yang mengakibatkan akidah akhlak
terkisis pada setiap individu (Chirico et al., 2021; Wight, 2019). Dengan pembelajaran
interaktif maka diharapkan pembelajaran akidah akhlak akan dikemas secara menarik
sehingga peserta didik termotivasi dan tertarik untuk mempelajarinya

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana efektifitas
penggunaan Website Online sebagai media pembelajaranUntuk mengetahui kelebihan
dan kekurangan dari website online dalam pembelajaran. Ada beberapa kendala dalam
penggunaan website online yaitu kuota yang dimiliki oleh peserta didik, kurang
stabilnya jaringan dan sosialisasi yang masih minim terkait penggunaan website online
dalam pembelajaran interaktif Dengan adanya pemanfaatan media maka akan
memberikan stimulus dan memotivasi pada peserta didik untuk mengikuti prose
pembelajaran di kelas, sehingga iklim pembelajaran akan terasa menarik dengan adanya
pemanfaatan teknolog. Peneliti akan membahas mengenai penggunaan website online
sebagai media pembelajaran interaktif pada pelajaran akidah akhlak.

RESEARCH METHODOLOGY

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode kuantitatif, jenis penelitian yaitu survey dan wawancara yang dilakukan melalui
aplikasi google meet dan lewat google form. Penelitian survey digunakan karena sesuai
dengan tujuan penelitian yang dlakukan yakni ingin mendapatkan data dan melakukan
analisis terhadap penggunaan website online sebagai media pembelajaran interaktif
pada pelajaran akidah akhlak (Huda et al., 2018; Ragini et al., 2018). Penelitian ini
dilakukan di SMAN 7 Sijunjung. Urgensi dari penelitian yang dilakukan yaitu masih
ada peserta didik yang belum termotivasi dalam mengikuti pembelajaran akidah akhlak
serta mengalami kesulitan dalam pemebelajaran tersebut dikarenakan media yang
digunakan masih konvensional (Mohamad et al., 2018; Ray et al., 2019; Y. Wang &
Herrando, 2019). Sumber data penelitian ini yaitu sata primer dari guru SMAN 7
Sijunjung yang dpilih secara random.

Perolehan hasil dalam penelitian ini yaitu dengan menghimpun jawaban dari
angket yang telah disebarkan oleh peneliti melalui google form kepada guru SMAN 7
Sijunjung. Pemilihan google form dalam penyebarab angket dikarenakan lebih mudah,
efektif dan juga efisien dalam pengimputan data. Pertanyaan-pertanyaan dalam google

146



Penggunaan Website Online Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Pada Pelajaran Akidah Akhlak

form berisikan konstruk dari variabel penggunaan website online sebagai media
pembelajaran interaktif pada pelajaran akidah akhlak. Dengan pemanfaatan media
tersebut akan memotivasi peserta didik untuk dapat mengikuti pembelajaran akhlak
mulia yang dikemas secara menarik dengan memanfaatkan teknologi. Hasil yang
diperoleh yaitu dari 10 orang guru SMAN 7 Sijunjung yang telah mengisi angket yang
disebarkan melalui google form. Setelah itu juga dilakukan wawancara secara
mendalam terhadap 2 orang guru melalui google meet kepada guru SMAN 7 Sijunjung
agar mendapatkan data secara komprehensif terkait penggunaan website online dalam
proses pembelajaran di kelas.

Teknik dalam pengumpulan data dilakukan dengan teknik survey, peneliti
terlebihdahulu membuat instrumen angket dengan memanfaatkan google form yang
berisi terkait penggunaan website online sebagai media pembelajaran interaktif pada
pelajaran akidah akhlak. Kemudian link google form yang berisi angket tersebut
disebarkan kepada beberapa guru SMAN 7 Sijunjung. Konstruk angket tersebut
berisikan penggunaan website online sebagai media pembelajaran interaktif pada
pelajaran akidah akhlak. Kemudian, setelah survey dilakukan, peneliti melanjutkan
dengan wawancara yang dilakukan terhadap 2 orang guru melalui google meet yang
menggunakan website online sebagai media pembelajaran interaktif pada pelajaran
akidah akhlak. Wawancara tersebut dilakukan secara mendalam dan komprehensif
untuk menghimpun data dan informasi mengenai penggunaan website online dalam
pembelajaran.

Data yang telah terkumpul, selanjutnya dlakukan analisis dengan menggunakan
kuantitatif, dengan melihat persentase pada masing-masing dari item pertanyaan yang
telah tertuang di angket yang disebarkan melalui google form kepada beberapa guru.
Selanjutnya, hasil data yang telah tertuang dalam bentuk persentase dideskripsikan
melalui kata-kata oleh peneliti secara lebih rinci, tegas dan lugas yang dibuatkan dalam
bentuk tabel serta dilakukan pembahasan dan tunjang oleh pendapat ahli serta dari hasil
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi terhadap penelitian yang dilakukan.
Kemudian, pada pembahasan hasil penelitian, narasi dan pendapat dari ahli dan
penelitian dibuatkan menjadi kesimpulan-kesimpulan dari penelitian yang sudah ada.
Sehingga hasil dari penelitian yang dilakukan valid dan juga memdalam dalam
pembahasan variabel yang diteliti.

RESULT AND DISCUSSION

Berdasarkan hasil penelitian yang disebarkan melalui google form yang bersisi
angket kepada 10 orang guru SMAN 7 Sijunjung yang telah diisi tersebut, adapun hasil
nya yakni kebanyakan guru di SMAN 7 Sijunjung sudah mengetahui apa itu website
online dan bagaimana cara pengaplikasiannya dalam proses belajar mengajar di kelas.
Website online sangat berguna yang mampu memberikan kemudahan tidak hanaya
kepada guru namun juga kepada peserta didik, mereka lebih mudah dalam mencari
berbagai informasi yang up date serta lebih termotivasi dan memudahkan peserta didik
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dalam memahami materi yang telah di share kan oleh guru terkait materi pembelajaran
akidah akhlak yang disajikan dengan teknlogi dan inovatif. Dengan meningkatnya
motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran akidah akhlak maka akan
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar mereka. Karena aplikasi yang digunakan relate
dengan perkembangan zaman dan sesuai dengan generasi Z yang melek teknologi.
Namun, terdapat beberapa kelemahan terhadap website online ini yakni harus digunakan
pada jaringan internet yang stabil dan sosialisasi penggunaan website online yang masih
minim kepada para peserta didik.

Tabel 1 Hasil Penelitian di SMAN 7 Sijunjung
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Pertanyaaan Jawaban Keterangan

Presentase
Apakah bapak atau ibu | 100% sangat tahu Semua guru atau lembaga
mengetahui tentang aplikasi sekolah  tersebut sangat
website mengetahui apa itu aplikasi
Apakah di sekolah bapak dan | 90% sangat setuju | Sembilan orang guru |atau

ibu setuju untuk menggunakan
teknologi berbasis website

dan 10% setuju

lembaga sekolah ters
sangat setuju dan
orang lainnya setuju

ebut
satu

Apakah bapak dan ibu paham
cara menggunkan  website
tersebut

80% sangat paham
dan 20% paham

Delapan orang guru sa
paham
menggunakannya dan
orang lainnnya paham

ngat
cara
satu

Apakah siswa-siswa di kelas | 100% paham Seluruh siswa di sekolah

bapak/ibu paham cara tersebut  cukup  paham

menggunkaan website tersebut dalam menggunkan website
tersebut

Apakah  website  berguna | 80% sangat | Delapan orang guru

sebagai media pembelajaran | bermanfaat mengakatan  website | ini

berbasis online . sangat bermanfaat dalam

20% bermanfaaat pembelajaran online |dan

dua orang lainnya

menganggap berguna

dalam pembelajaran on

ne
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bertatap muka  se
langsung

Apakah website ini cocok | 100% cocok Semua lembaga sekolah

digunakan  sebagai  media mengatakan bahwa website

pembelajaran berbasis online ini cocok sebagai media

di SMA? berbasis online

Apakah manfaat dari website | 100% mengatakan | Seluruh lembaga sekolah

ini? bahwa memudahkan | mengatakan bahwa website
dalam proses | ini berguna dalam proses
pembelajaran pembelajaran

Apakah  kekurangan  pada | 40% jaringan | 4 orang guru menganggap

website ini internet untuk login | bahwa kekurangan |dari
harus terkoneksi | website ini adalah jaringan
dengan bagus 60% | harus bagus untuk |bisa
berdiskusi  kurang | login 6 orang berpendapat
bisa di pahami saat berdiskusi sulit untuk

di pahami karena tidak

cara

Adapun tujuan peneliti untuk dibuatkan tabel di atas yakni untuk menghimpun
data yang telah diperoleh oleh peneliti yang disebarkan kepada beberapa guru berupa
angket melalui google form. Setelah menyebarkan link google form para guru mengisi
setiap item dari angket tersebut. Adapun penjelasan dari tabel di atas yaitu: dari sepuluh
orang guru yang telah mengisi angket tersebut didapatkan data bawa semua guru
tersebut sangat mengetahui terkait aplikasi website online. Selanjutnya, dari sepuluh
orang guru yang mengisi link angket tersebut didapatkan data bahwa sembilan guru atau
lembaga sekolah tersebut sangat setuju terhadap penggunaann teknlogi berbasis website
dalam proses pendidikan, karna akan memberikan kemudahan pada guru dalam
menyebarkan berbagai informasi dan juga materi-materi kepada peserta didik yang
dikemas dengan teknologi, dan satu orang guru lainnya memberikan jawaban setuju
terkait penggunaan teknologi berbasis website online dalam proses pembelajaran.

Dari sepuluh orang guru yang mengisi link angket, terdapat delapan orang guru
memberikan jawaban sangat paham terkait cara penggunaan website online dalam
proses pembelajaran. Ini memberikan gambaran bahwa guru di SMAN 7 Sijunjung
telah melek akan perkembangan teknologi, serta terbuka terhadap kemajuan zaman
yang ditandai dengan dimilikinya skill dan pengetahuan terhadap berbagai aplikasi yang
dapat menunjang proses pembelajaran salah satunya dengan memanfaatkan website
online, dan dua orang guru memberikan jawaban paham akan cara penggunaan website
online dalam proses pembelajaran. Dengan data tersebut maka dapat diketahui bahwa
guru telah melek akan teknologi serta juga memiliki keterampilan terhadap
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pengoperasian website online yang memudahkan para guru dan siswa dalam memahami
berbagai materi yang semula mungkin terasa sulit dan kurang menarik.

Dari sepuluh orang guru memberikan jawaban semua guru di sekolah yang
diberikan link untuk mengisi angket cukup paham dalam menggunakan website
tersebut. Dapat diartikan bahwa para guru tidak hanya sekedar tahu apa itu website
online namun juga memiliki kemampuan yang cukup dalam menggunakan website
online tersebut, namun masih perlu untuk ditingkatkan melalui sosialisasi dan juga
pelatihan secara rutin terhadap penggunaan website online tersebut. Selanjtnya, delapan
orang guru memberikan jawaan bahwa penggunaan website online sangat bermanfaat
dalam pembelajaran daring, dapat diartikan melalui website online memberikan
kemudahan terhadap pembelajaran yang dilakukan tidak secara tatap muka, dan dua
orang guru lainnya menganggap media pembelajaran berbasis online berguna dalam
pembelajaran online.

Dari sepuluh orang guru yang mengisi angket, didapatkan hasil semua guru
mengatakan bahwa website online cocok sebagai media berbasis online, diartikan
website online sangat efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran online.
Selanjutnya mengenai manfaat website online seluruluh guru dan lembaga sekolah
memberikan jawaban bahwa website online tersebut berguna dalam proses
pembelajaran, media pembelajaran berbasis online memberikan kemudahan kepada
guru yang semula terkendala pada saat melakukan pembelajaran online. Kemudian,
adpun kekurangan dari website online, bahwa dari sepuluh orang guru terdapat empat
orang guru menganggap bahwa kekurangan dari website online ini adalah jaringan yang
harus stabil dan bagus untuk dapat login ke website tersebut, dan enam orang guru
memberikan jawaban bahwa kendalanya adalah sulit pada saat proses diskusi dan sulit
untuk dipahami karena tidak bertatap muka. Ini meupakan beberapa kendala terhadap
penggunaan media website online dalam pembelajaran.

Website online merupakan media terbaru yang sangat bagus dimanfaatkan dalam
proses pendidikan. Website online dapat didefinisikan sebagai pengganbungan dari
berbagai halam web yang setiap web tersebut memiliki korelasi dalam upaya untuk
menyebarkan berbagai informasi ter up date, halam web tersebut dapat diakses secara
mudah oleh pengguna baik oleh guru dan peserta didik melalui domain d internet
dengan memanfaatkan salah satunya melalui web browser. Website online saat ini telah
menjadi kebutuhan pada setiap sektor tidak hanya di sektor pendidikan tetapi secara
luas seperti di sektor perusahaanpun menggunakan media website dalam memberikan
informasi secara luas kapada konsumen atau kepada masyarakat secara masiv dan
mengikuti perkembangan tren sehingga website online sangat diminati oleh berbagai
kalangan.

Tata cara pengaplikasian website online tergolong sangat mudah, maka sangat
cocok digunakan dalam dunia pendidikan. Karna akan memudahkan peserta didik
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dalam penggunaan media tersebut. Website memiliki halama tama yang dikenal dengan
homepage. Homepage ini akan mengarahkan para pengguna saat pertama kali membuka
halam web tersebut, dari homepage ini akan memberikan pedoman kepada pengguna
untuk mengakses berbagai informasi yang terdapat di website tersebut. Sebuah web
yang baik akan memuat berbagai konten baik dalam bentuk teks, video, audio, diagram,
gambar dan lainnya yang dibuat dengan menarik baik dari layout, pemilihan warna,
tulisan dan komponen lainnya. Website akan dapat diakses oleh guru dan peserta didik
melalui bebrapa divaice baik melalui smartphone, laptop, dan komputer yang terhubung
dengan jaringan internet, serta membutuhkan URL (Uniform Resource Locator),
selanjutnya pengguna juga membutuhkan aplikasi web browser untuk dapat
membuka alamat website yang akan diakses.

Wabah yang melanda dunia sangat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan.
Salah satu dampaknya yaitu pada sektor pendidikan. Pandemi menjadi tantangan
tersendiri untuk dunia pendidikan khususnya sekolah. Pandemi ini banyak
memunculkan permasalah baru sehingga pembelajaranpun mengalami banyak
perubahan dan penurunan mutu pendidikan. Dalam surat edaran No 4 tahun 2020,
Mendikbud, Nadiem Makarim menyebutkan belajar dari rumah dilaksanakan untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna untuk siswa. Pemerintah kembali
melakukan penyesuaian panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa Pandemi
covid-19. Dengan hadirnya website online memberikan peluang dan solusi kepada para
guru untuk tetap dapat melakukan proses pembelajaran secara daring dengan
memanfaatkan website online tersebut dalam memberikan materi-materi pembelajaran
akidah akhlak kepada para siswa. Sehingga pandemi yang terjadi juga memiliki dampak
positif yaitu menuntut guru dan peserta didik untuk dapat mengupgrade diri terhdapa
teknologi.

Penggunaan website online secara rata-rata dari hasil penelitian yang telah
dilakukan telah diketahui oleh para guru di SMAN 7 Sijunjung baik dari segi konsep
apa itu website online, cara pengaplikasiaan website online, manfaat, kelebihan dan
juga kekurangan dari website online. Namun, masih ada beberapa guru yang belum
memiliki pemahaman yang begitu baik terhadap website online, baik dari segi konsep
maupun dari segi pengoparsian atau penggunaan dari website online tersebut. Sehingga
masih dibutuhkan pelatihan-pelatihan dan juga keinginan belajar secara otodidak yang
mustinya dilakukan oleh para guru tersebut. Dengan adanya pemahaman yang baik oleh
para guru terhadap kegunaan website online dalam proses pembelajaran baik daring dan
luring maka akan menjadikan para guru meiliki skill terbaru dalam penggunaan
teknologi yang semakin maju dan perkembangannya sangat pesat. Sangat disayangkan
apabila didapatkan guru yang kurang termotivasi dan keinginan untuk terus belajar,
dikarenakan di era 5.0 ini sangat ditandai dengan Artificial Intelligence (Al) atau
kecerdasan buatan dan sangat relate dengan para peserta didik yaitu genarasi Z saat ini.
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Perkembangan teknologi tentunya harus diimbangi dengan peningkatan SDM
terutama guru, namun tidak hanya guru yang harus mengupgrade diri, tetapi peserta
didik juga harus memiliki semangat untuk maju dan selalu menumbuhkan semangat dan
motivasi untuk mengikuti perkembangan tersebut. Dalam hal ini tidak hanya guru yang
akan dibekali dengan berbagai pelatihan-pelatihan dan seminar mengenai website
online namun peserta didik sebagai pengguna utama juga harus diberikan pelatihan-
pelatihan sebagai pembekalan terhadap pengetahuan mereka terhadap website online
tersebut. Baik dari definisi apa itu website online, cara penggunaan, manfaat, kelebihan
dan kekurangan dari website online dalam pembelajaran. Sehingga dengan adanya
persamaan persepsi dari berbagai komponen baik guru dan peserta didik terhadap
website online akan terciptanya semangat untuk berinovasi menggunakan website
online tersebut sebagai hasil dari perkembangan teknologi yang dapat membatu proses
pendidikan menjadi lebih menarik.

Peserta didik sebagai pengguna dari website online yang telah diberikan
pembekalan, orientasi terkait penggunaan website online maka akan memaotivasi mereka
untuk melek terhadap teknologi dan juga semakin menumbuhkan daya tarik, minat dan
juga termotivasi untuk mengembangkan potensi potensi yang dimiliki. Motivasi sangat
diperlukan dalam pembelajaran, salah satu cara untuk menumbuhkan motivasi pada
peserta didik yaitu dengan media yang inovatif salah satunya yaitu dengan
menggunakan website online dalam proses pembelajran. Dengan website yang dibuat
dengan menarik, baik dalam penyajian materi berbentuk teks, video, audio, gambar dan
diagram maka akan menumbuhkan semangat dan iklim yang kondusif dalam proses
pembelajaran. Semangat ini tidak hanya dimiliki oleh guru namun juga harus diciptakan
kepada peserta didik, dengan memberikan sosialisasi, pembekalan materi, mengadakan
pelatihan dan seminar-seminar terhadap website online tersebut. Dengan berbagai cara
tersebut maka akan menciptakan awareness kepada peserta didik terhadap keguanaan
dan manfaat dari website online tersebut.

Website online pengaplikasiannya cocok dalam dunia pendidikan, dengan
pembelajaran blended learning yang dilakukan akibat pandemi covid-19 menjadikan
website online sebagai slaah satu solusi untuk tetap memberikan pembelajaran secara
optimal kepada para peserta didik. Website online mampu memberikan kemudahan
dalam memberikan berbagai informasi terbaru yang mudah dipahami dan juga
dioperasikan oleh berbagai kalangan. Website online juga mampu meningkatkan hasil
belajar pada peserta didik khusunya pada mata pelajaran akidah akhlak, yang semula
penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah yang rentan menimbulakn
kebosanan pada peserta didik. Namun, dengan hadirnya Website online ini akan
memberikan semangat baru kepada peserta didik untuk termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran tersebut.

Ada beberapa jenis dari website, yaitu : 1) website pribadi, yaitu yang dgunakan
secara personal untuk membuat berbagai informasi dan juga dengan memanfaatkan
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bahasa pemprograman secara sederhana, dikarenakan juga ditujukan hanya untuk
diakses secara pribadi, yang digunakan untuk membuat portofolio dan membangun
cintra diri yang baik, 2) website e-commerce merupakan website yang dipergunakan
oleh berbagai perusahaan ataupun yang sering dijumpai di toko online, pemanfaatan
website lebih kearah komersil, 3) website media sosia, yaitu website yang dapat diakses
melaui berbagai aplikasi dan URL seperti facebook, twitter, instagram dan lainnya.
Website ini dapat digunakan sebagai wadah untuk berkomunaksi baik dengan keluarga,
teman ataupun dengan masyarakat secara luas.

Website online tentunya memiliki berbagai manfaat diantaranya vyitu: 1)
menciptakan personal branding, dengan membagikan berbagai cerita, keahlian dan
keterampilan maka akan menajdikan website sebagai wadah untuk dapat dikenal oleh
masyarakat secara luas, 2) berbagi informasi, sangat bermanfaat bagi tenaga pendidik
untuk dapat menggunakan website online secara baik, dapat memudahkan para pendidik
unruk men share berbagai materi pembelajaran dengan mudah dan menarik kepada para
peserta didik. Indormasi yang disebarpun juga selalu dapat diperbarui sesuai dengan
kebutuhan. Kemudian website online juga akan memudahkan masyarakat luas yang
ingin mengetahui informasi-informasi terkait materi yang ada dalam website tersebut.

Meskipun website online meiliki berbagai kelebihan namun akan tetap terdapat
kelemahan dari penggunaan website tersebut. Ada beberapa kendala dalam
penggunaannya seperti, dibutuhkan sinyal yang baik dan stabil pada saat akan
mengakses website, dibutuhkan pemahaman, pelatihan dan sosialisasi untuk
memberikan pengetahuan terhadap website online. Selanjutnya, para guru harus
memiliki skill dalam pembuatan halaman web dengan memiliki keterampilan
programer, yang tentunya tidak semua guru memiliki pengetahuan dan keilmuan
mengenai programer tersebut. Dengan adanya perkembangan teknologi seperti ini
memberikan ruang kepada para guru dan peserta didik untuk selalu terus belajar dan
harus peka terhadap lingkungan dan juga terhadap perkembangan teknologi itu sendiri.

Apabila guru tidak terlalu mahir dalam programer maka juga terdapat berbagai
platform dan tool yang dapat dimanfaatkan salah satunya dapat mempergunakan
website builder. Akan membantu dan memberikan kemudahan pada para guru untuk
membuat tampilan website dengan menarik dengan memanfaatkan fitur drag and drop.
Dengan pemanfaatan tool tersebut juga telah disediakan templete desain yang dapat
digunakan sebagai reverensi dalam pembuatan website. Dapat disimpulkan bahwa
banayk sekali manfaat dan kepraktisan yang dapat digunakan baik oleh guru dan peserta
didik dengan penggunaan website online dalam menunjang proses pendidikan, yang
akan menjadkan pembelajaran semakin menarik, meminimalisir kebosanan peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran.
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CONCLUSION

Website online merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam
pendidikan. Website online memberikan kemudahan pada para guru dalam memberikan
berbagai informasi dan juga dalam memberikan materi pembelajaran secara menarik
kepada peserta didik, dengan Website online guru dapat membuat konten pembelajaran
baik berbentuk teks, video, audio, gambar dan diagram secara menarik. Sehingga materi
yang awalnya terasa sulit untuk dimengerti akan dapat diberikan secara sederhana dan
menarik yang dapat menumbuhkan ketertarikan dan akan memotivasi para peserta didik
untuk mempelajari pembelajaran tersebut khususnya pembelajaran akidah akhlak yang
dengan memanfaatkan media pembelajaran interaktif. Pandemi covid-19 mengubah
berbagai sektor, salah salah sektor pendidikan yang semula dilakukan secara tatap muka
di paksa beralih secara online. Maka dengan adanya website online menjadikan salah
satu solusi bagi guru untuk tetap dapat memberikan materi pembelajaran secara menarik
kepada para ssiwa dengan pemanfaatan website online yang efektif dan efien. Serta
pengaplikasian dari Website online juga mudah dibandngkan dengan platform lainnya.
Cara membuat halaman website pun juga mudah serta juga sudah banyak tool dan
membatu pengguna untuk membuat halaman wesite dengan menarik dengan
disediakannya templete desain. Dapat disimpulkan webwite online efektif digunakan
sebagai media pembelajaran interaktif khusunya pada paembelajaran akidah akhlak,
serta Website online juga dapat menumbuhkan semangat dan dapat memotivasi peserta
didik untuk mengikuti pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi.
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